
 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

1.1 Objek Penelitian 

Obje$k pe$ne$litian ini adalah fitur dari Aplikasi Livin by’ mandiri, se$dangkan 

subje$k yang me$njadi fokus pada pe$ne$litian ini adalah pe$ngguna dari aplikasi Livin’ 

by mandiri yang be$rusia minimal 20 tahun. Dalam hal ini, pe$ne$litian te$ntang Livin 

by Mandiri akan me$nge$ksplorasi se$be$rapa le$ngkap fitur-fitur yang dise$diakan ole$h 

aplikasi te$rse$but dan bagaimana ke$mudahan pe$nggunaannya me$me$ngaruhi 

pe$ngalaman pe$ngguna se$cara ke$se$luruhan. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat 

me$mbe$rikan wawasan yang be$rharga bagi pe$nge$mbangan aplikasi se$rta 

me$ningkatkan ke$puasan pe$ngguna di masa me$ndatang. 

1.2 Desain Penelitian 

Me$nurut Saparuddin e$t al. (2022: 71) De$sain pe$ne$litian adalah urutan 

ke$giatan yang akan dilakukan pe$ne$liti se$te$lah me$ne$ntukan rumusan masalah 

pe$ne$litian dan tujuan pe$ne$litian. Yang dite$rapkan dalam studi ini adalah pe$ne$litian 

kualitatif. Pe$ne$litian kualitatif be$rtujuan untuk me$mahami se$cara me$ndalam 

fe$nome$na yang dialami ole$h subje$k, me$ncakup aspe$k-aspe$k se$pe$rti pe$rilaku, 

pe$rse$psi, motivasi, dan tindakan me$re$ka. Pe$nde$katan ini me$mungkinkan pe$ne$liti 

untuk me$ndapatkan wawasan yang le$bih kompre$he$nsif dan nuansa yang le$bih kaya 

te$ntang pe$ngalaman subje$k. 

Me$nurut sugiyono (2018:80) metode kuantitatif me$rupakan me$tode$ yang 

didasarkan pada filsafat pos positivisme$, yang betujuan menggambarkan dan 



menguji hipotesis yang dibuat peneliti. Penelitian kuantitatif memuat banyak 

angka-angka mulai dari pengumpulan, pengolahan, serta hasil yang didominasi 

angka. 

1.3 Variabel Penelitian 

Me$nurut Sugioyono (2021:2) variabe$l adalah se$gala se$suatu yang be$rbe$ntuk 

apa saja be$rbe$ntuk apa saja yang dite$rapkan ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari se$hingga 

informasi te$ntang hal te$rse$but, ke$mudian ditarik ke$simpulannya. Me$nurut 

Sugioyono (2021:4) variabe$l inde$pe$nde$n adalah variabe$l yang me$mpe$ngaruhi atau 

me$njadi akibat kare$na adanya variabe$l be$bas.  

Variabe$l pe$ne$litian dapat dibe$dakan me$njadi dua je$nis utama, yaitu variabe$l 

te$rikat (de$pe$nde$nt variable$) dan variabe$l be$bas (inde$pe$nde$nt variable$). Variabe$l 

te$rikat adalah variabe$l yang dipe$ngaruhi atau te$rgantung pada variabe$l lain dalam 

pe$ne$litian, se$dangkan variabe$l be$bas adalah variabe$l yang be$rdiri se$ndiri dan tidak 

dipe$ngaruhi ole$h variabe$l lainnya. 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan sampe$l pe$ngguna fitur Livin’ 

by Mandiri de$ngan te$knik pe$ngambilan sampe$l purposive$ sampling. De$ngan cara 

ini pe$ne$liti dapat me$nggali aspe$k spe$sifik yang re$le$van de$ngan tujuan pe$ne$litian. 

 

 

 

 



Tabel 3.1  

Operasionalisasi Variabel Kualitas Layanan 

Variabel Indikator Butir pernyataan Skala 

pengukuran 

Kualitas Layanan 

 Kotle$r dan Ke$lle$r 

(2016 : 284) 

Ke$andalan 1.. Ke$andalan fitur dalam 

me$mbe$rikan informasi 

yang akurat. 

Like$rt (1-5) 

Daya Tanggap 1. Re$spon te$rhadap 

pe$rmintaan pe$langgan 

ce$pat dan e$fisie$n. 

Jaminan 1. Kualitas Layanan yang 

dibe$rikan se$lalu se$suai 

de$ngan ke$inginan 

pe$langgan. 

 

E$mpati 1. Karyawan 

me$nunjukkan e$mpati  

pribadi te$rhadap 

pe$langgan. 

Tangible$ 1. Pe$langgan se$lalu 

me$ndapatkan bukti fisik 

pada se$tiap transaksi  

 

Tabel 3. 1 Operasionalisasi Variabel Kualitas Layanan 

 



Tabel 3.2  

Operasionalisasi Variabel Pengalaman Pelanggan 

Variabel Indikator Butir pernyataan Skala 

pengukuran 

Pe$ngalaman 

Pe$langgan 

T. Munzir e$t al. 

(2020:117): 

De$sign Inte$rface$ 

Pe$ngguna 

1. Tampilan pada aplikasi 

Livin’ by Mandiri 

me$narik dan mudah 

dipahami. 

Like$rt (1-5) 

Ke$ce$patan dan 

Ke$andalan 

1.  Prose$s transaksi 

be$rjalan de$ngan ce$pat 

dan dapat diandalkan 

Pe$rsonalisasi 1. Livin' by Mandiri 

se$cara be$rkala 

me$mbe$rikan laporan 

ke$uangan pe$rsonal 

nasabahnya 

Ke$amanan dan 

privasi 

1. Livin’ by Mandiri 

me$njaga ke$rahasiaan data 

pribadi saya de$ngan baik. 

2. saya se$lalu me$rasa 

aman dan privasi saya 

te$rjaga saat me$lakukan 

transaksi di Livin’ by 

Mandiri. 

Tabel 3. 2 Operasionalisasi Variabel pengalaman Pelanggan 

 

 

 



Tabel 3.3 

Operasionalisasi Variabel Kepuasan Nasabah 

Variabel Indikator Butir pernyataan Skala 

pengukuran 

Ke$puasan 

Nasabah/pe$langgan 

Indrasari (2019:92) 

Ke$se$suaian harapan 1. Kualitas  yang 

dibe$rikan aplikasi Livin’ 

by Mandiri se$suai 

harapan saya. 

2. Layanan yang saya 

te$rima se$lalu se$suai 

de$ngan yang harapan 

saya 

Like$rt (1-5) 

Minat 1. Saya puas dan  

be$rminat untuk te$rus 

me$nggunakan aplikasi 

Livin’ by Mandiri untuk 

se$tiap transaksi saya 

Ke$se$diaan 

Me$re$kome$ndasikan 

1. Saya be$rse$dia 

me$re$kome$ndasikan 

aplikasi Livin’ by 

Mandiri ke$pada orang 

te$rde$kat saya 

Tabel 3. 3 Operasionalisasi Variabel Kepuasan Nasabah 

1.4 Populasi dan sampel  

Me$nurut Sugioyono (2018:81) populasi adalah wilayah ge$ne$ralisasi yang 

te$rdiri atas obje$k atau subje$k yang me$mpunyai kualitas dan karakte$ristik te$rte$ntu 

yang dite$tapkan ole$h pe$ne$liti untuk dipe$lajari dan ke$mudian ditarik ke$simpulannya. 

Se$dangkan sampe$l Me$nurut Sugioyono (2018:81) adalah bagian dari jumlah dan 

karakte$ristik yang dimiliki ole$h populasi. 



Populasi dari pe$ne$litian ini adalah se$luruh pe$ngguna dari aplikasi “Livin by 

Mandirii, minimal usia adalah 17 tahun. Se$dangkan sampe$l pada pe$ne$litian ini 

adalah se$bagian dari pe$ngguna aplikasi Livin by Mandiri yang be$rusia minimal 20 

tahun. 

1.5 Teknik Pengambilan Sampel (Teknik Sampling)  

Teknik pengambilan sampel yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

Purposive Sampling, menurut Sugiyono (2018:85) yaitu cara pengambilan sampel 

yang ditentukan dengan pertimbangan tertentu. Berdasarkan metode tersebut 

karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuai dengan yang ditentukan 

oleh peneliti. 

Me$nurut Hair e$t al. (2019:32-33) dalam rasio obse$rvasi te$rhadap variabe$l, 

aturan umumnya adalah me$miliki obse$rvasi minimal lima kali le$bih banyak dari 

jumlah variabe$l yang akan dianalisis, dan ukuran sampe$l yang le$bih dapat dite$rima 

adalah yang me$miliki rasio 10:1. Pe$rhitungan me$nggunakan ukuran sampe$l Hair e$t 

al. Adalah 18 x 5 = 90 re$sponde$n. Dari pe$rhitungan ukuran sampe$l minimum 90 

re$sponde$n maka pe$ne$liti akan me$ngambil sampe$l se$banyak 100 re$sponde$n.  Dalam 

konte$ks pe$ne$litian ini, variabe$l yang dianalisis te$rdiri dari dua kate$gori yang je$las. 

Pe$rtama, variabe$l te$rikat, yang dalam hal ini adalah ke$puasan pe$langgan, yang 

dilambangkan de$ngan simbol Y. Variabe$l ini me$nce$rminkan se$be$rapa puas 

pe$langgan te$rhadap produk atau layanan yang ditawarkan, dan dapat dipe$ngaruhi 

ole$h be$rbagai faktor lainnya. Ke$dua, te$rdapat variabe$l be$bas, yang diwakili ole$h 

dua faktor, yaitu Kualitas Layanan (X1) dan Pe$ngalaman Pe$langgan  (X2).  



1.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggunakan te$knik pe$ngumpulan data 

me$nggunakan te$knik komunikasi de$ngan kue$sione$r. Kue$sione$r me$rupakan salah 

satu me$tode$ yang digunakan dalam pe$ne$litian untuk me$ngumpulkan informasi dan 

data dari re$sponde$n. Dalam prose$s ini, pe$ne$liti me$nyusun daftar pe$rtanyaan se$cara 

te$rtulis yang dirancang untuk me$nggali informasi yang re$le$van de$ngan topik yang 

se$dang dite$liti. Se$te$lah daftar pe$rtanyaan te$rse$but disiapkan, kue$sione$r akan 

dibagikan ke$pada para re$sponde$n, yang diharapkan dapat me$mbe$rikan jawaban 

yang jujur dan informatif. Isi dari kue$sione$r ini umumnya te$rdiri dari dua bagian 

Utama, yaitu: 

1.7 Teknik Analisis Data 

Langkah se$be$lum pe$ne$liti ingin me$lakukan pe$ngolahan data pada SPSS, 

maka pe$ne$liti te$rle$bih dahulu me$nge$ce$k re$sponde$n yang sudah dikumpulkan 

me$lalui isi dari jawaban google$ form. Dalam me$ngolah data yang sudah 

dikumpulkan pe$ne$liti hanya me$ngolah data re$sponde$n yang juga pe$ngguna dari 

aplikasi Livin by Mandiri yang be$rusia minimal 20 tahun. 

1.7.1 Uji Instrumen 

3.7.1.1 Uji Validitas 

Me$nurut Ghozali (2021:66) Uji Validitas adalah uji yang digunakan untuk 

me$ngukur sah atau valid tidaknya suatu kue$sione$r. Suatu Kue$sione$r dikatakan valid 

jika pe$rtanyaan pada kue$sione$r mampu untuk me$ngungkapkan se$suatu yang akan 

diukur ole$h kue$sione$r te$rse$but. Adapun Uji Validitas dalam aplikasi pe$nggunaan 



SPSS yaitu de$ngan me$nggunakan corre$cte$d Ite$m Total Corre$lation de$ngan 

me$nggunakan α = 5% yang dimana untuk me$ne$ntukan r hitung itu dilihat dari nilai 

Pe$arson Corre$lation untuk masing-masing indikator pe$rnyataan dibandingkan 

de$ngan nilai rtabe$l yang dimana untuk nilai r tabe$l untuk variabe$l dapat dilihat pada 

rtabe$l untuk me$ne$ntukan nilai te$rse$but yang dise$suaikan de$ngan df = (N-2) dan 

tingkat signifikansinya. Adapun rumus untuk me$ne$ntukan nilai Uji Validitas adalah 

se$bagai be$rikut: 

 

Ke$te$rangan:  

𝑟𝑥𝑦 = Koe$fisie$n kore$lasi  

𝑛 = Jumlah sampe$l  

x = Cari te$mpat pe$rnyataan  

y = Skor total ite$m pe$rnyataan  

∑x = Jumlah skor ite$m pe$rnyataan  

∑y = Jumlah skor ite$m pe$rnyataan  

∑xy = Jumlah pe$rkalian x dan y 

Adapun Krite$ria pe$ngambilan ke$putusan untuk Hasil Uji Validitas adalah 

se$bagai be$rikut:  

1. Apabila nilai r hitung > nilai r tabe$l atau Sig. < 0.05 maka indikator te$rse$but 

dinyatakan valid  

2. Apabila nilai r hitung < nilai r tabe$l atau Sig. > 0.05 maka indikator te$rse$but 

dinyatakan tidak valid 



3.7.1.2 Uji Reliabilitas 

Me$nurut Ghozali (2021:61) Uji Re$liabilitas adalah alat untuk me$ngukur 

suatu kue$sione$r yang me$rupakan indikator dari variabe$l atau konstruk. Suatu 

kue$sione$r dikatakan re$liable$ atau handal jika jawaban se$se$orang te$rhadap 

pe$rnyataan adalah konsiste$n atau stabil dari waktu ke$ waktu.Adanya Uji nilai 

Croanboach Alpha (α) pada Uji Re$liabilitas dapat dijadikan se$bagai dasar/acuan 

dalam pe$ngambilan se$buah ke$putusan apakah apakah instrume$nt- instrume$nt pada 

variabe$l te$rse$but dikatakan re$liable$/tidak re$liable$ yang dimanabe$sar/ke$cilnya nilai 

Croanboach Alpha (α) akan me$ne$ntukan apakah instrume$nt- instrume$nt pada 

variabe$l te$rse$but dikatakan re$liable$/tidak re$liable$ te$rgantung dari be$sar/ke$cilnya 

nilai Croanboach Alpha (α). 

 

Ke$te$rangan untuk pe$rhitungan nilai Croanboach Alpha (α) pada Uji 

Re$liabilitas adalah se$bagai be$rikut : 

𝑟𝑖 = 𝑟𝑒𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 instrume$n 

𝑘 = 𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 butir pe$rtanyaan 

∑𝜎b= 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ varian 𝑏𝑢𝑡𝑖r 

𝜎𝑡 = Varians 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 

Adapun Krite$ria pe$ngambilan ke$putusan untuk Hasil Uji Re$liabilitas adalah 

se$bagaibe$rikut:  



1. Apabila nilai Cronbach Alpha (α) > 0,6 maka instrume$nt pada variabe$l 

te$rse$but dinyatakan re$liable$  

2. Apabila nilai Croanbach Alpha (α) < 0,6 maka instrume$nt pada variabe$l 

te$rse$but dinyatakan tidak re$liable$ 

1.7.2 Analisis Deskriptif 

Analisis De$skriptif yang digunakan ole$h pe$ne$liti te$rkait de$ngan topik 

pe$ne$litian te$rse$but adalah se$bagaibe$rikut: 

a. Rentang Skala  

Skala yang dipakai untuk pe$ne$litian te$rse$but pada kue$sione$r adalah Skala 

Like$rt. Me$nurut Ghozali (2021:61) Skala Like$rt yang se$ring digunakan dalam 

pe$nyusunan kue$sione$r adalah skala ordinal atau se$ring dise$but skala LIKE$RT, yaitu 

wskala yang be$risi lima tingkat pre$fe$re$nsi jawaban de$ngan pilihan se$bagai be$rikut: 

Tabel 3.4 

 Skala Likert 

Skala Keterangan 

1 Sangat Tidak Se$tuju 

2 Tidak Se$tuju 

3 Ragu-ragu atau Ne$tral 

4 Se$tuju 

5 Sangat Se$tuju 

Tabel 3. 4 Skala Likert 

Sumbe$r Data: Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate$ (2021) 

 

 



Skala like$rt yang dite$tapkan itu dimulai dari 1 sampai 5 dalam dalam 

Pe$rhitungan re$ntang skala yang digunakan pada skala like$rt adalah se$bagai be$rikut: 

𝑅𝑆 = (𝑏 –  )/b 

Ke$te$rangan:  

RS = Re$ntang Skala  

b = Skala Ukur Te$rbe$sar  

k = Skala Ukur Te$rke$cil 

Adapun hasil pe$rhitungan-pe$rhitungan untuk me$ne$ntukan re$ntang skala pada 

Skala Like$rt adalah se$bagai be$rikut : 

𝑅S = (b-k)/b  

Rs = (5-1)/5  

Rs = 0.8 

Be$rdasarkan hasil pe$rhitungan-pe$rhitungan re$ntang skala diatas, maka dari itu 

didapatkan re$ntang skala actualnya se$bagai be$rikut : 

Tabel 3.5  

Rentang Skala Likert Analisis Deskriptif 

Rentang Skala Keterangan 

>1.00 – 1.80 Sangat Tidak Se$tuju 

>1.80 – 2.60 Tidak Se$tuju 

>2.60 – 3.40 Ragu-ragu atau Ne$tral 

>3.40 – 4.20 Se$tuju 

>4.20 – 5.00 Sangat Se$tuju 

Tabel 3. 5 Rentan Skala Likert Analisis Deskriptif 

Sumbe$r Data: Huse$in Umar, Me$tode$ Rise$t Manaje$me$n Pe$rusahaan (2019) 



 

Gambar 3.1 Rentang Skala Analisis Deskriptif 

 

Sumbe$r Data : Diolah Pe$ne$liti, 2024 

b. Rata-Rata (Me$an)  

Me$nurut Siagian (2023:60) Me$an me$rupakan jumlah dari ke$se$luruhan angka 

(bilangan) yang ada dibagi de$ngan banyaknya angka (bilangan) te$rse$but. Me$an 

dapat te$rbagi me$njadi dua yaitu Me$an atau rata-rata hitung dari data yang be$lum 

dike$lompokkan dalam distribusi fre$kue$nsi, dan rata-rata hitung dari data yang sudah 

dike$lompokkan dalam distribusi fre$kue$nsi. Jika data-data yang be$lum 

dike$lompokkan dalam distribusi fre$kue$nsi maka untuk me$an dapat me$nggunakan 

rumus se$bagai be$rikut: 

𝑥̅ =
∑ 𝑥

𝑛
 

Ke$te$rangan pada pe$rhitungan nilai Rata-Rata (Me$an) untuk data-data yang 

be$lum dike$lompokkan dalam distribusi fre$kue$nsi adalah se$bagai be$rikut : 

𝑥̅ = rata-rata hitung 

𝑛 = banyak data  

∑ 𝑥 = jumlah se$luruh nilai data 

Jika data-data yang sudah dike$lompokkan dalam distribusi fre$kue$nsi maka 

untuk me$ne$ntukan me$an adalah se$bagai be$rikut: 



𝑥̅ =
∑(𝑓 𝑥 𝑚)

𝑛
 

Ke$te$rangan pada pe$rhitungan nilai Rata-Rata (Me$an) untuk data-data yang 

be$lum dike$lompokkan dalam distribusi fre$kue$nsi adalah se$bagai be$rikut :  

f = fre$kue$nsi ke$las inte$rval  

m = titik te$ngah ke$las inte$rval  

n = banyak data/jumlah fre$kue$nsi 

c. Me$dian  

Me$nurut Siagian (2023:60) Me$dian me$rupakan nilai atau suatu angka yang 

me$mbagi suatu distribusi ke$ dalam dua bagian yang sama be$sar. De$ngan kata lain, 

me$dian adalah dua atau angka yang diatas nilai atau angka te$rse$but te$rdapat 1 2 N 

dan dibawahnya juga te$rdapat 1 2 N. Me$dian dapat te$rbagi me$njadi dua yaitu 

Me$dian dari data yang be$lum dike$lompokkan dalam distribusi fre$kue$nsi, dan 

Me$dian dari data yang sudah dike$lompokkan dalam distribusi fre$kue$nsi 

Jika data-data yang be$lum dike$lompokkan dalam distribusi fre$kue$nsi maka 

untuk me$ne$ntukan Me$dian adalah se$bagai be$rikut: 1). Jika banyak data ganjil, 

se$te$lah data disusun me$nurut nilainya dari ke$cil ke$ be$sar, maka me$dian me$rupakan 

data yang paling te$ngah 2). Jika banyak data ge$nap, se$te$lah disusun me$nurut 

nilainya dari ke$cil ke$ be$sar, maka me$dian me$rupakan rata-rata hitung dua data 

𝑀𝑒 = 𝐿𝑀𝑒 + 𝑝 (

1
2 𝑛 − 𝐹

𝐹𝑚𝑒
) 

Ke$te$rangan pada pe$rhitungan nilai Me$dian untuk data-data yang sudah 

dike$lompokkan dalam distribusi fre$kue$nsi adalah se$bagai be$rikut :  

Me$ = Me$dian  



𝐿𝑀𝑒 = Batas Bawah ke$las me$dian, yakni ke$las dimana me$dian akan te$rle$tak, 

yaitu pada jumlah fre$kue$nsi 1/2 𝑛  

P = Panjang ke$las me$dian  

n = Banyak data/jumlah fre$kue$nsi  

F = Jumlah fre$kue$nsi se$be$lum ke$las me$dian (fre$kue$nsi kumulatif)  

𝑓𝑀𝑒 = fre$kue$nsi ke$las me$dian 

 

1.7.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan se$be$lum me$lakukan analisis re$gre$si line$ar untuk 

me$mastikan bahwa data me$me$nuhi syarat-syarat analisis re$gre$si. Uji asumsi klasik 

me$liputi be$be$rapa te$s, antara lain: 

3.7.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas be$rtujuan untuk me$mastikan bahwa data re$sidual be$rdistribusi 

normal. Uji normalitas dilakukan me$nggunakan me$tode$ Kolmogorov-Smirnov atau 

de$ngan me$me$riksa plot P-P (Probabilitas-Probabilitas). Jika data be$rdistribusi 

normal, nilai signifikan p > 0,05 atau grafik me$nunjukkan distribusi re$sidual yang 

me$ngikuti garis diagonal Ghozali, (2021: 196) 

3.7.3.2 Uji Multikolinearitas 

 Uji multikolonieritas menurut Ghozali (2021:157) bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel independen. 

Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai toleransi dan nilai VIF (Variance Inflation 

factor). Nilai cut off yang umum digunakan dalam mendeteksi adanya 

multikolonieritas adalah tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10. 

 

 



3.7.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui apakah varians re$sidual be$rubah se$cara 

siste$matis di antara pe$ngamatan. Uji he$te$roske$dastisitas dilakukan me$nggunakan 

uji Gle$jse$r atau de$ngan me$lihat plot Scatte$r. Jika plot tidak me$nunjukkan pola yang 

je$las, mode$l dianggap be$bas dari he$te$roske$dastisitas Ghozali (2021: 178) 

3.7.3.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokore$lasi be$rtujuan untuk me$nge$tahui adanya kore$lasi antara re$sidual 

dalam mode$l re$gre$si. Uji ini dilakukan me$nggunakan uji Durbin-Watson (DW). Jika 

nilai DW be$rada di antara batas bawah (dL) dan batas atas (dU), maka tidak ada 

autokore$lasi (Gujarati & Porte$r, 2009). 

1.7.4 Uji Hipotesis 

Uji hipote$sis dilakukan untuk me$nge$tahui apakah variabe$l inde$pe$nde$n (E$-

Billing dan E$-Filing) me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap variabe$l 

de$pe$nde$n (ke$patuhan wajib pajak). Pe$ngujian hipote$sis me$nggunakan analisis 

re$gre$si line$ar be$rganda. Langkah-langkah pe$ngujian hipote$sis adalah se$bagai 

be$rikut: 

3.7.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini digunakan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n (E$-

Billing dan E$-Filing) te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (ke$patuhan wajib pajak). Mode$l 

re$gre$si yang digunakan adalah se$bagai be$rikut: 

Y=β0+β1X1+β2X2+ϵ 

Di mana: 

o Y = Ke$patuhan Wajib Pajak 

o X1 = E$-Billing 

o X2 = E$-Filing 

o β0 = Konstanta 



o β1, β2 = Koe$fisie$n re$gre$si masing-masing variabe$l inde$pe$nde$n 

o ε = Re$sidual/e$rror  

Re$gre$si line$ar be$rganda digunakan untuk me$nge$tahui se$jauh mana pe$ngaruh 

masing-masing variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Hasil re$gre$si 

dilihat dari nilai koe$fisie$n de$te$rminasi (R²) dan signifikansi uji F. Jika nilai F-hitung 

le$bih be$sar dari F-tabe$l dan p < 0,05, maka mode$l re$gre$si dianggap signifikan. 

3.7.4.2 Uji t 

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independent secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Ghozali (2021: 148). Jika nilai t-hitung le$bih be$sar dari t-tabe$l dan nilai signifikan 

(p < 0,05), maka hipote$sis dite$rima. 

3.7.4.3 Koefisien Determinasi (R²) 

Koe$fisie$n de$te$rminasi me$ngukur se$be$rapa be$sar variasi pada variabe$l 

de$pe$nde$n dapat dije$laskan ole$h variabe$l inde$pe$nde$n. Nilai R² yang me$nde$kati 1 

me$nunjukkan bahwa mode$l re$gre$si me$miliki ke$mampuan pre$diksi yang baik 

Ghozali (2021: 147). 

 

3.7.4.4 Uji Signifikan Simultan (Uji statistic F) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent 

secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen. 

Apabila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

seluruh variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen dengan menggunakan tingkat 

signifikan sebesar 5%. Atau dapat juga dengan melihat nilai probabilitas. 

Variabel independen secara bersamasama mempengaruhi variabel 

dependen, jika nilai probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 (untuk tingkat 

signifikansi = 5%) (Ghozali, 2021:148). 

 


